ABSTRAK

PERAN WALI KELAS DALAM MENANAMKAN KEMAMPUAN BERBAHASA
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Pada hakikatnya kesuksesan santriwati dalam pembelajaran diGontor tidak hanya
ditumpang dengan kecerdasan yang dimiliki, namun ada faktor lain yang sangat berpengaruh
akan hal tersebut, faktor itu adalah kemampuan berbahasa Arab. Kemampuan berbahasa
Arab adalah kemampuan yang dimiliki seseorang untuk memilikikemampuan berbahasa
diantaranya: Kemampuan mendengar, kemampuan berbicara, kemampuan membaca, dan
kemampuan menulis yang baik dan benar. Kemampuan ini tidak datang begitu saja, namun
ia membutuhkan yang terus menerus dalam penanamannya, baik dari lingkungan sekitar
ataupun beberapa orang yang beperan dalam kehidupan santriwati. Salah satu pihak yang
yang bertanggungjawab dan berperan penting dalam menanamkan kemampuan berbahasa
Arab di Pondok Modern Darussalam Gontor adalah wali kelas, karena wali kelas adalah
sebagai perwakilan Bapak Pimpinan dan Direktur KMI di Pondok Modern Darussalam
Gontor yang di beri tanggungjawab lebih atas penanaman kemampuan bahasa Arab,
pengajaran, terlebih lagi siswi baru kelas 1 KMI yang sangat dibutuhkan ditingkat kelas
selanjutnya. Oleh sebab itu, peran dan usaha wali kelas 1 dalam menanamkan kemampuan
berbahasa sangatlah dibutuhkan.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: 1) Peran wali kelas dalam menanamkan
kemampuan berbahasa untuk santriwati kelas 1 Kulliyatul Mu’allimat Al-Islamiyyah
di Pondok Modern Darussalam Gontor Putri Kampus 3,2) Faktor pendukung serta
penghambat yang di temukan wali kelas dalam menanamkan kemampuan berbahasa dalam
diri santriwati kelas 1.

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan yang bersifat Deskriptif Kualitatif,
teknik pengumpulan data yang digunakan adalah : 1) Wawancara, 2) Observasi, dan
3) Dokumentasi. Dan untuk menganalisis data, peneliti menggunakan cara Miles dan
Huberman, yaitu: 1) Reduksi Data, 2) Penyajian Data, dan 3) Penarikan Kesimpulan dan
Verivikasi Data.

Dari Analisis yang dilakukan, peneliti menyimpulkan bahwa: 1) Peran wali kelas
dalam menanamkan kemampuan berbahasa sangatlah penting, dan peran tersebut adalah:
a) Memotivasi dan mengajari siswi agar mampu memiliki kemampuan berbahasa, b)
Mengajari Bahasa Arab dengan alat peraga dan mewajibkan siswi membawa kamus, c)
Memberi kosa kata baru, d) Memberikan Qudwah Hasanah, ¢) Membiasakan berbicara
bahasa Arab dengan Makhorijul Huruf yang benar, f) Membetulkan tulisan siswi
yang salah didepan para siswi, g) Menulis dipapan tulis dengan gaidah yang benar, h)
Mengawal untuk berpartisipasi dalam mengikuti kegiatan bahasa, i) Memperbanyak dalam
mengoreksi Tamrinat dan Insya serta selalu mengajak berkomunikasi dengan berbahasa
Arab. 2) Faktor pendukung wali kelas dalam menanamkan kemampuan berbahasa adalah:
a) Faktor pendukung ada pada lingkungan sekitar, displin, kegiatanyang ada di pondok dan
peran bagian bahasa dirayon, dan 3) Faktor penghambatwali kelas dalam menanamkan
kemampuan berbahasa adalah adalah kemauan, lingkungan yang negatif, dan kepribadian
yang dimiliki seorang anak.

Berdasarkan hasil penelitian ini, peneliti menyarankan kepada: 1). Para walikelas
1 agar dapat menjalankan tugas sebagaimana mestinya karena wali kelas yang mengajar,
membimbing dan mengawasi pembelajaran siswi kelas 1 yang termasuk di dalamnya
penanaman kemampuan berbahasa 2) Pengurus bahasa rayon untuk memperhatikan
siswi kelas 1 dalam pengawalan disiplin bahasa, kegiatan dan lingkungan sekitar, serta
memotivasi dan menciptakan lingkungan berbahasa dalam kehidupan sehari-hari.
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